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RINGKASAN 

Penelilian ini ingin mengclahui .. Bagaimanakah pengaruh pola permainan sosial 

terhadap peningkatan kecerdasan emosi anak '?:" Landasan utama dari dilakukannya 

pcnclitinn ini adalnh pcndapat Thomas Achenbach, psikolog University of Vermort 

(dalal~ Goleman. 1999) yang menyatakan bahwa pada masa sekarang terjadi penurunan 

kecerdasan emosi anak-anak yang mana dapat dilihat dari semakin bertambahnya jumlah 

anak yang terlibat dalam penyalahgunaan obat hius, kriminalitas. dan kekerasan. Di 

samping itu tingkat anak-anak yang mengalami depresi semakin hari juga semakin 

bertambah jumlahnya, diantaranya mereka banyak yang m.engalami masalah makan. 

kejadian kehamilan tak diinginkan, kenakalan anak dan anak putus sekolah. Kemudian 

Hurlock (1995) menjelaskan tentang kecepatan perkembangan anak dalam lima tahun 

pertama harus mendapatkan perhatian yang serius, karena 80 % dari totalitas 

perkembangan seorang individu akan tercapai pada usia 5 tahun pertama. Oleh karena 

itulah masa lima tahun pertama ini disebut sebagai masa emas, karena menyia-nyiakan 

kesempatan masa ini/mengabaikan perkembangan anak pada masa ini berarti orang tua, 

masyarakat dan negara akan kehilangaan kesempatan emas tersebut. Sedangkan sebagian 

besar waktu anak pada usia di bawah lima tahun Icbih banyak dihabiskan untuk bcnnain, 

dan memang dunia anak lima tahun adalah dunia bcrmain yang lebih menyukai suatu 

penllainan. Dengan bermain anak akan mClldapatkan banyak manfaal yang akan berguna 

dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan fisiko motorik. cmosi/psikologis dan 

sosialnya. Iluriock (1995) Il1cnycbutkan bahwa salah satu jcnis pcrmainan yang mampu 

memotivasi perkembangan emosi dan sosial anak adalah pola permainan yang bemuansa 

sosial. Melalui metode penciilian ksperimen yang dikenakan pada TK Bhinneka Bhakti 

Surabaya sebagai kelompok eksperimen dan TK Among Siswa Surabaya sebagai 

kelompok kontrol, peneliti ingin rneliha.t pengaruh pola perrnainan sosial terhadap 

peningkatan kecerdasan emosinya. Hasil penelitian ini menyimpulkan "'Terdapat 

pengaruh yang signitikan antara pala perrnainan sosial terhadap peningkatan kecerdasan 

emosi anak usia prasckofah:" Hasil tambahan dari penelitian ini adalah : (I) Terdapat 

perbedaan pengaruh pola permainan sosial terhadap peningkatan kecerdasan ernosi yang 

signifikan antara anak yang be~ienis kelamin laki-Iaki dengan anak yang berjenis kelarnin 

perempuan:(2) Peningkatan kecerdasan emosi pada anak perempuan lebih cepat daripada 

peningkatan kecerdasan emosi pada anak laki-Iaki. 
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SUMMARY 

This research is aimed to analyzing influence of social game patterns on preschool 

children"s to increase emotional intelligence. The researcher's wish in analyzing the two 

matters as stated above is basially based upon Thomas Acbebach's views. a psychologist 

of University of Vermont (in Goleman, 1999), stating that children have experienced a 

decline in their emotional intelligence nowadays. Then. Hurlock (t 995) explains that by 

playing game children can get a lot of benefits which are useful for supporting their 

physical, motoric. emotional. and social b'l"Owth. He also states that one of the games is 

able to inovate children's emotional and social growth is the game patterns with social 

environment. Through experimental research. that is, by applying social game patterns to 

the two groups. Bhinneka Bhakti Kindergarten pupils as a control group and Among 

Siswa Kindergarten pupils as an experimental b'TOUP, the researcher intends to take a look 

at their emotional intelligence increase. The result of this research proves that social 

game patterns is very effective in influencing preschool children's emotional intelligence 

increase, but, it proves that there is a significant distinction between male pupils and the 

female ones. The female. pupils have got faster emotional intelligence increase as a result 

of di nerent treatment given to them. 
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BAB I PENDAIIULUAN 

1.1 Llltar Bchlk:mg 

Sdam3 ini IQ (Inlellij!,cllcc QIIOliellf) diyakini sebagai salu-salunya hal 

yang Illcnenlllkan kebcrhasilan masa depan anak. Narnun h3sil tcrbaru pcnclitian 

dalam bidang psikologi anak mcnunjukkan bahwa kcccrdasan cmosi juga 53m3 

pcnlingnya dengan IQ dalnm 111 cncmukan kcbcrhasilan masa depall anak. Anak-

anak yang mcmilik i kcccrdasan cmos! tinggi adalah anak-anak yang bahagia. 

percaya diri , populer. dan lebih sukscs di sckolah. Mcreka lcbih m3mpu 

mcnguasai gejolak cmosinya, rncnjalin hubungan ya ng mallis dcngan orang lai n, 

bisa Illcngclola stress, dan memiliki keschatan mental yang baik. 

AwnlnY:'I, ist il ah kcccrdasan cmosi/EQ (Emotional /nw/lej!,cnce) 

dipcrkcnalkan olch dun ahli psikologi, yakni Pcter Salovey dari Harvard 

Uni\!crsity dan John Mayer dari New Hampshire Unive rsity, dimanJ kenllrdiJIl 

d ipopulerkan o leh Dmlid Golcl1lJIl. Kcccrdasan emosi/EQ (Hmo/iolla! Qllalielll) 

mCllggambarkan kcnwm puan scorang individu untuk matnpu mcngdola 

dorongan.dorongan da lam di rinya lcrulama dorongan clllosinya. Perkcmbangan 

terakhi r dalam bidang ilmu psikologi mcnunjukk:1Il bahwa perkcmbangan 

kcccrdasan t.!mosi/EQ in i lcmyata Icbih penting bagi seo rang individu daripada 

kcccrdasan intc lektualllQnya. Mengapa ? Goleman ( 1999) mcnycbutkan bJhwa : 
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o -... 

EQ mempengaruhi prestasi anak " 

EQ mempengaruhi perilaku anak 

EQ mempengaruhi penyesuaian sosial - konsep din - kepribadian anak. 

2 

Sedangkan kecerdasan intelektual hanya mengacu pada kemampuan beJajamya. 

Jadi kecerdasan emosi lebih berguna karena menyangkut hampir seluruh 

kehidupannya sedangkan kecerdasan intelektual hanya akan nampak pada bangku 

pendidikan saja. 

Dunia anak tidaklah bisa dilepaskan dari dunia permainan. Sejalan dengan 

perkembangan lImu Pengetahuan dan Teknologi/lPTEK dimana penggunaan 

komputer, permainan teka-teki dan masih banyak lagi jenis permainan lain yang 

diperkirakan mampu membantu anak-anak menguasai ketrampilan-ketrampilan 

yang berwawasan motonk dan intelektual (spatial skills) lebih mengarah pada 

permainan perseorangan dimana permainan perseorangan kurang mendukung 

dalam mengembangkan kecerdasan emosi anak, namun demikian memang 

permainan perseorangan yang Makin menjamur seperti play station menyebabkan 

skor intelektual anak-anak Makin tinggi. Namun demikian tingginya skor 

intelektual mereka kurang diimbangi dengan skor yang tinggi pula dalam 

kecerdasan emosinya. Hal ini nampak dimana anak-anak sekarang tumbuh dalam 

kesepian dan depresi, lebih mudah m~rah dan lebih sulit diatur. lebih gugup dan 

cenderung cemas, lebih impulsif dan agresif. Selanjutnya Thomas Acbenbach, 

psikolog University of Vermort "(dalam Goleman, 1999) menyatakan bahwa 

penurunan kecerdasan emosi anak-anak dalam masa sekarang ini dapat dilihat 
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dari semakin bertambahnya jumlah anak yang terlibat dalam penyalahgunaan obat 

bius. kriminalitas, dan kekerasan. Di samping itu tingkat anak-anak yang 

mengalami depresi semakin hari juga semakin bertambah jumlahnya, diantaranya 

mereka banyak yang mengalami masalah makan, kejadian kehamilan tak 

diinginkan, kenakalan anak dan anak put us sekolah. Buletin Al Falah edisi 

Oktober 1999 menyebutkan bahwa angka kenakalan anak sudah mencapai 50 % 

lehih tinggi daripada tahun-tahun sebelumnya dan jenisnya pun sudah sangat 

beragam mulai dari yang ringan sampai dengan yang berat. Misal dari berbohong 

salllpai dengan tindakan krilllinal oleh annk-annk. 

Padahal dalam kenyataannya keberhasilan anak adalah dambaan semua 

orang tua bahkan masyarakat dan negara, karena anak adalah generasi penerus 

bagi orang tuanya, masyarakatnya dan negaranya. Oleh karena itu semua pihak 

harus memperhatikan dan memahallli tentang bagaimana menjadikan anak-anak 

itu mencapai keberhasilan hidup. Menurut Network International Children 

Development (NICHD, 1999) masa balitallima tahun pertama dari usia anak 

merupakan usia emas, oleh karena itu pada usia tersebut segal a kebutuhannya 

harus dipenuhi. Kebutuhan anak nonnal terutama dalam lima tahun pertama 

adalah nonnalitas dari keseluruhan aspek perkembangannya yaitu perkembangan 

tisiknya, perkembnngan intelektual, perkembangan sosial, perkembangan moral 

dan perkembangan psikologislemosinya, karena nonnalitas perkembangan dari 

aspek-aspek tersebutlah yang akan mampu mengembangkan dirinya secara 
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sempuma. Diantara aspek-aspek perkernbangan pada diri anak yang harus kita 

perhatikan adalah (Monks. Knoers & Rahayu, 1991) : 

I. Perkembangan fisik 

2. Perkembangan motorik 

3. Perkembangan intelektual 

4. Perkembangan sosial 

5. Perkembangan emosi 

6. Perkembangan moral 

Kecepatan perkembangan anak dalam lima tahun pertama harus 

mendapatkan perhatian yang senus, karena 80 % dari totalitas perkembangan 

seorang individu akan tercapai pada usia 5 tahun pertama (Hurlock, 1995). Oleh 

karena itulah masa lima tahun pertama ini disebut sebagai masa em as, karena 

menyia-nyiakan kesempatan masa ini/rnengabaikan perkembangan anak pada 

masa ini berartl orang tua, masyarakat dan negara akan kehilangaan kesernpatan 

emas tersebut. 

Sebagian besar waktu anak pada usia di bawah lima tahun lebih banyak 

dihabiskan untuk bennain, dan memang dunia anak lima tahun adalah dunia 

bennain yang lebih menyukai suatu pennainan. Dengan bennain anak akan 

mendapatkan banyak manfaat yang ak.an berguna dalam membantu pertumbuhan 

dan perkernbangan fisiko motorik. emosi/psikologis dan sosialnya. Hurlock (1995) 

menyebutkan bahwa salah satu "jenis pennainan yang mampu memotivasi 
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perkembangan emosi dan sosial anak adalah pola permainan yang bemuansa 

sosial. 

Penelitian-penelitian sebelumnya pada anak sebelum usia sekolah 

diantaranya, penelitian Dewi pada tahun 1994 tentang pengaruh permainan 

bemuansa rasa pada perkembangan sosial anak dan perkembangan kognisinya 

menghasilkan suatu hasil yang signifikan. Sementara itu, penelitian Mita pada 

1997 tentang pengaruh permainan pada perkembangan kreativitas anak juga 

menghasilkan hasil yang signifikan. Khotim pada tahun 1999 juga meneliti 

tentang hubungan stimulus ekstemal dengan tingkat perkembangan kreativitas 

dan perkembangan sosial anak juga menghasilkan suatu hubungan positif yang 

signifikan. 

Penelitian-penelitian sebelumnya tentang EQlkecerdasan emosilemolional 

Quolientlebih ditujukan pada anak-anak diatas usia sepuluh tahun karen a secara 

teoritis mereka sudah mempunyai skor EQ yang dapal diukur secara mudah 

dengan suatu alat ukur tertentu atau dalam artian kecerdasan emosi mereka sudah 

mulai berkembang menuju kepada kestabilan emosi, sedangkan untuk anak usia 

prasekolah ,belum ditemukan adanya suatu penelitian guna men!,fUkur tingkat 

kecerdasan emosinya. Dianlaranya, penelitian deskriptif ten lang kecerdasan emosi 

anak jalanan 'oleh Nur Ainy pada tahu." 200 t dan penelitian hubungan kecerdasan 

emosi para karyawan dengan tingkat performansi kerjanya pada tahun 2000 oleh 

Wirawan. Melihat masih kuranb'l1ya atau dapat dikatakan jarang bahkan belum 

adanya penelitian kecerdasan emos,i pada usia prasekolah, maka peneliti ingin 
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mengukur tingkat kecerdasan emosi anak usia prasekolah sebagai suatu akibat 

daripada pola pennainan sosial yang diduga mampu meningkatkan angka 

kecerdasan emosinya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui 

.. Bagaimanakah pengaruh pola pennainan sosial terhadap peningkatan 

kecerdasan emosi anak ?" 
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DAB 2 TINJAUANPUSTAKA 

2.1 Kecerdasan Emosi 

Istilah kecerdasan emosi pada mulanya dilontarkan oleh dua ahli psikologi, yakni 

Peter Salovey, dari Universitas Harvard dan John .Mayer, dari Universitas New 

Hampshire. Istilah ini kemudian dipolulerkan oleh Daniel Goleman. Salovey dan Mayer 

menggunakan istilah kecerdasan emosi untuk menggambarkan sejumlah ketrampilan 

yang berhubungan dengan keakuratan penilaian tentang emosi diri sendiri dan orang lain, 

sena kemampuan mengelola perasaan untuk memotivasi, merencanakan, dan meraih 

tujuan kehidupan. Dalam menjabarkan arti kecerdasan emosi, Salovey dan Mayer 

menggunakan pengertian "kecerdasan pribadi" yang dikemukakan oleh ahli psikologi 

Howard Gardner sebagai definisi dasar yakni : kemampuan untuk memahami orang lain, 

apa yang memotivasi. sena eara bekelja dan cara bekeljasama, juga kemampuan untuk 

membedakan dan menanggapi dengan tepat suasana hali, temperament motivasi, dan 

hasrat orang lain. Definisi ini diperluas oleh Salovey dan Mayer dalam lima wilayah 

utama. yakni : kemampuan untuk mengenali emosi diri sendiri, kemampuan untuk 

mengelola dan mengekspresikan emosi diri sendiri dengan tepat, kemampuan untuk 

memotivasi diri sendiri. kemampuan untuk mengenali orang lain. dan kemampuan untuk 

membina hubungan dengan orang lain. (Goleman, 1995) 

Emotional Intelegence (EQ) tid:ak sama dengan Inlelegence Quolient (IQ), karena 

EQ berhubungan dengan kemampuan seorang individu tentang bagaimana mengelola diri 

sendiri dan berhubungan dengan orang lain. Jadi EQ lebih menekankan pada kualitas 
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pribadi seperti inisiatif. empati, adaptasi, dan kemampuan persuasi. Perkembangan 

terakhir menunjukkan bahwa untuk mencapai kesuksesan datam hidup, seorang individu 

tidak hanya harus mempunyai skor IQ yang cukup akan tetapi yang lebih penting adalah 

skor EQnya harus memadai pula (Goleman, 1999). 

Selain itu kecerdasan emosional juga didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

mengamati dengan tepat emosi diri sendiri dan orang lain; melatih dengan sempuma 

emosi diri sendiri dan menjalankan emosi serta perilaku dalam berbagai situasi 

kehidupan; menjalin hubungan baik secara tutus dengan keramahan dan rasa hormat. 

Banyak buk1i memperlihatkan bahwa orang-orang yang secara emosional cakap 

dengan efektif memiliki keuntungan dalam s~tiap bidang kehidupan, mampu menguasai 

kebiasaan-kebiasaan yang baik yang mampu mendorong' produktifitasnya sendiri. 

Sedangkan orang orang yang tidak mempunyai kehidupan emosionaI yang sehat akan 

mengalami pertarungan balin yang merampas produktifitasnya. 

Menurut Suryabrata (1996) Emosi memainkan peranan penting dalam 'kehidupan 

begitu juga dalam perkembangan anak. Kecerdasan emosional ditentukan oleh 

kecakapannya dibidang emosi dan ini dapat dilatih dan ditingkatkan sejak dini secara 

terus menerus dan bukan merupakan kecerdasan yang bersifat bawaan sejak lahir seperti 

kecerdasan intelektual. Pelatihan kecerdasan dibidang emosional ini perlu dan penting 

dimulai pada masa kanak-kanak dan terus berianjut dalam rentang perkembangan 

individu sehingga ia mampu melewati berbagai aspek kehidupan dengan sukSes. 

Joseph LeDoux, seorang ahli ~araf di Center For Neural SVience di New York 

University. melatui pemetaan otak yang sedang bekeaja menemukan peran penting dari 

amigdala. Am;gdala adalah sekelompok sel berbentuk seperti kacang almond yang 
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bertumpu di batang otak. Amigdala merupakan gudang ingatan emosi. la merupakan 

bagian tubuh yang memproses hal-hal yang berkaitan dengan emosi. Rasa scdih, marah. 

nafsu, kasih sayang, dan sebagainya tergantung pada amigdala. BHa amigdala hilang dari 

tubuh, maka manusia tidak akan mampu menangkap makna emosi dari suatu peristiwa. 

Jadi sepertinya aspek perasaan hilang, hidup tanpa emosi, seperti sebuah robot yang 

bemyawa. Dalam penelitian dimana hewan-hewan yang amigda/anya dibuang menjadi 

tidak punya rasa takut atau marah. tidak punya dorongan bekerjasama atau bersaing, 

emosinyajadi terhambat atau lenyap. (Ayahbunda, 1997) 

o 

Kunci kecerdasan emosi adalah amigdala. yang merupakan warisan genetik, oleh 

karenanya hingga tahap tertentu. tiap individu mempunyai rentang kisaran emosinya 

masing-masing sebagai warisan genetiknya. Masing-masing individu memiliki semacam 

suasana hati yang menjadi ciri khas dari kehidupan emosinya yang dibawa sejak tahir, 

namun demikian untuk perkembangan selanjutnya peran lingkungan menjadi sangat 

penting karena jaringan otak ini bersifat plastis. amat mudah dibentuk-bentuk sesuai 

dengan rangsang-rangsang yang didapat. Pengalaman masa kanak-kanak dapat 

mempengaruhi perkembangan otak. oleh karenanya jika anak-anak mendapat latihan 

emosi yang tepat, maka kecerdasan emosinya akan meningkat. Sebaliknya, jika ia kurang 

mendapatkan latihan emosi yang tepat. maka perkembangan kecerdasan emosinya juga 

terhambat. Orang tua pada umumnya memberi perhatian yang sangat besar pada 

perkembangan fisik dan kemampuan anaknya dalam berbica~ dan hal motorik. Namun, 

orang tua umumnya kurang memberi perhatian pada tahap-tahap perkembangan 

kecerdasan emosi anaknya Cara orang tua melatih emosi anak (Goleman, 1999) adalah : 
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I. Menghargai emosi-emosi negatif anak sebagai sebuah kesempatan untuk semakin 

akrab. 

2. Sabar menghabiskan waktu dengan anak yang sedih, marah atau ketakutan. 

3. Sadar dan menghargai emosi-emosinya sendiri. 

4. Melihat dunia emosi negatif sebagai arena yang penting dalam mengasuh anak. 

5. Peka terhadap keadaan emosional anak. 

6. Tidak bingung atau cemas menghadapi ungkapan-ungkapan emosinal anak. 

7. Menghonnati emosi-emosi anak. 

8. Tidak menganggap tucu dan atau meremehkan perasaan negatif anak. 

9. Tidak merasa bawa ia harus membereskan segala masalah bagi anak. 

10. Menggunakan saat-saat emosional sebagai saat untuk mendengarkan anak, berempati 

dengan kata yang menyejukkan dan kemesraan, menolong anak memberi nama emosi 

yang sedang dirasakannya, menawarkan petunjuk· tentang mengatur emosi, 

menentukan batas-batas dan mengajarkan ungkapan-ungkapan emosi yang dapat 

diterima dan mengajarkan ketrampilan untuk menyelesaikan masalah . 
• 

Anak yang mempunyai orang tua dengan gaya pelatih emosi akan belajar mempercayai 

perasaan mereka, mengatur emosi mereka sendiri dan menyelesaikan masalah-

masalahnya dengan baik serta bergaul dengan orang lain secara baik pula. 

Dunia anak adalah dunia pennainan dim ana mereka menghabiskan hampir dari 

keseluruhan waktunya untuk bennain. Oteh karenanya untuk mengembangkan 

kecerdasan emosilEQnya harns diupayakan melalui dunia pennainan juga. Menurut 

Hurlock (1993), menyebutkan bahwa pola pennainan yang mampu mengembangkan 

kecerdasan emosi anak adalah pola pennainan yang bemuansa sosial, yaitu pola 
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pennainan yang melibatkan orang lain/teman lain secara penuh. Mengapa harus pola 

pennainan yang bernuansa sosial? Karena kehidupan sekarang anak-anak sudah banyak 

menemukan dan mengadaptasi jenis-jenis pennainan yang ribuan jumlahnya namun 

demikian sebagian besar jenis pennainan tersebut hanya berusaha mengembangkan 

ketrampilan motorik dan ketrampilan kognisilkecerdasan intelektualnya. Oleh karenanya 

sedapat mungkin diciptakan sebuah lingkungan yang kondusif agar anak mampu 

mengembangkan kecerdasan emosinya. Dimana dalam pola pennainan sosial tersebut 

antar sesama mereka yang terlibat dalam pennainan itu saling melatih kecakapan 

emosinya melalui (Sharon & Kassin, 1996): 

• Menilai pekerjaan yang bersangkutan 

• Menilai individu yang bersangkutan 

• Beritahu hasil penilaian dengan hali-hali 

• Berikan motivasi 

• Buatlah perubahan yang arahnya ditentukan sendiri 

• Pusatkan perhatian pada sasaran yangjelas dan dapat dikelola. 

Untuk melatih kecerdasan emosi di jenjang pendidikan fonnal, maka yang lebih 

memungkinkan adalah pada tingkat pendidikan prasekolah. Pada pendidikan prasekolah, 

usia anak-anak adalah rata-rata masih di bawah lima tahun dan di usia inilah berbagai 

macam pengetahuan dan ketrampilan pada anak bisa ditanamkan dan hasilnya cukup 

signifikan untuk kelanjutan perkembangannya, karena hampir 80 % dari keseluruhan 

proses perkembangan anak baik : 

1. Perkembangan fisiknya. 

2. Perkembangan motoriknya, 
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3. Pl.!rkembangan sosialnyJ, dan 

4. Pcrkcmbangan psikologisnya 

Tcrcapai pada masa lima tahun ini . Schingga intcrvcnsi pada anak di lI sia dini inilah yang 

sanga t efcktif dan akan Illcmbcrikan hasil yang mcnggcmbirakan (NICHD, 19(9). 

Oi sisl lain, Abc & Izard ( \999) mcnggambarkan bahw3 pada dasamya 

kcccrdasan emosilEQ bisa dilalih agar bisa bcrkcmbang dcngan baik. Oi antara beberapa 

teknik 1llclatih bagaimuna mengcmbangkan EQ : 

Kcccrdasan cmosi tidak hanya bcrarti bcrsikap ramah. 

Mengclola perasaan sedcmikian rupa schingga tcrcksprcsikan sccara tcpa l dan cfckt if, 

yang mcmungkinkan orang bekcrjasama dcngan lancar mClluju sasaran yang 

53ma. 

Olch karcnanya dalam mclatih EQ harus mernpcrhatikan unsur-unsur EQ 

(kccakapan pribadi, bagaimana mengeioia din sendi n) sepc rti yang tcrscbut di bawah illi . 

I. Kl!sadaran diri 

• Kesadaran I!l11os i, mcngcnali crnosi scndiri dan cfcknya 

• Penilaian diri scearn tditi. Mcngclahui kckuatan dall batas-batasnya 

• Pcrcaya diri 

2. Pengaturan din 

• Kendal i diri/rnc ngclola cmosi 

• Dapat dipcrcaya . Mematuhi norma, kcjujumn 

• Kcwaspadaan : Bertanggungjawab 

• Adaptahilitas : Kduwcsan dalam mcnghadapi perubahan 

1 MILIIt 
PJ!RPUSTAKAAN 

UNIVERSITAS A1RLANOOA I 

SURABAYA 
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• lnovasi: Mudah menerima dan terbuka terhadap gagasan, pendekatan dan 

informasi baru. 

3. Motivasi 

• Dorongan pribadi 

• Komitmen, menyesuaikan diri dengan kelompok 

• Inisiatif. kesiapan untuk memanfaatkan kesempatan 

• Optimisme, kegigihan dalam memperjuangkan sasaran meskipun ada 

halangan 

4. Kecakapan sosial 

• Bagaimana menangani hubung~n dengan orang lain 

• Empati; memahami orang lain, orientasi pelayanan 

• Mengembangkan orang lain 

5. Ketrampilan sosial 

• Ketrampilan dalam menggugah tanggapan yang dikehendaki pada orang lain 

• Pengaruh/persuasi 

• Komunikasi 

• Kepemimpinan 

• Katalisator perubahan 

• Manajemen konflik 

• Kooperasi 

• Kemampuan team 

lstilah kecerdasan emosi digunakan untuk menggambarkan sejumlah 

ketrampilan yang berhubungan dengan keakuratan penilaian tentang emosi diri sendiri 
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dan orang lain, serta kemampuan mengelola perasaan untuk memotivasi, merencanakan, 

dan meraih kehidupan. Menurut Goleman (1999) kecerdasan emosi meliputi lima 

wilnyah utama : 

1. Kemampuan untuk mengenali emosi diri 

2. Kemampuan untuk mengelola dan mengekspresikan emosi diri sendiri dengan tepat 

3. Kemampuan untuk memotivasi diri sendiri 

4. Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain, dan 

5. Kemampuan utnuk membina hubungan dengan orang lain. 

Lima wilayah kecerdasan emosi inilah yang semestinya diperhatikan, diasah, dan dilatih 

dengan berbagai rangsangan yang pas sejak usia dini. Anak hendaknya mendapatkan 

perhatian pada tahapan-tahapan perkembangan emosinya, sebagair:nana dia mendapatkan 

perhatian pada perkembangan fisik dan intelektualnya. Di asumsikan bahwa orang yang 

memiliki kecerdasan emosi tinggi akan merasa nyaman dengan dirinya sendiri, orang lain 

dan dunia lingkungan pergaulannya. la selalu berfikir positif. simpatik dan 

menyenangkan, penuh semangat dan tanggung jawab, selalu ceria mudah bergaul dengan 

orang baru. Singkat kata hidupnya dipenuhi krbahagiaan, sehingga ia akan lebih siap 

bahkan mampu mengatasi berbagai tantangan dalam hidupnya (Buletin AI-Fatah ; Mei 

2001). 

2.2 Perkembangan Kecerdasan Emosi Anak 

Perkembangan kecerdasan emosi anak yang harus mendapatkan perhatian dari 

orang tua diantaranya : 

I. Usia 0 - 3 bulan 
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Sebagian ahli menyatakan bahwa hubungan emosional bayi dan ibunya sudah ada 

sejak dalam kandungan, namun demikian kedekatan antara ibu dan bayinya menjadi 

semakin penting ketika bayi itu sudah ada di luar. Kualitas hubungan sosial antara 

bayi dan lingkungannya akan mempengaruhi proses perkembangan ketrampilan 

sosialnya. Pada usia tiga bulan bayi mulai belajar mengenal lingkungan sosialnya, ia 

mulai herminat pada interaksi sosial tatap muka. bayi mulai memandang wajah orang

orang yang mengasuhnya. Pada usia tiga bulan ini bayi mulai banyak belajar lewat 

pengamatan dan peniruan bagaimana membaca dan mengungkapkan emosi. 

2. Usia 6 - 8 bulan 

Dalam peri ode ini bayi mulai menemukan dan mengenal dunia yang lebih luas di luar 

dirinya. Ia mulai tertarik pada benda-benda, manusia-manusia. dan tempat-tempat di 

sekelilingnya. Bayi mulai menemukan cara baru untuk mengungkapkan dan 

menyampaikan perasaan-perasaan hatinya. seperti gembira, ingin tahu, takut dan 

kecewa dengan dunia sekitamya. Kalau sebelumnya bayi hanya mampu memikirkan 

benda atau manusia yang ditatapnya. pada waktu ini ia sudah mampu memindahkan 

perhatiannya sambil ia tetap mengingat suatu o,byek atau orang tanpa perlu 

menatapnya lagi. la mulai bisa memandangi mainan yang disenanginya lalu 

memandangi orang tuanya sambil menyampaikan rasa senangnya kepada mainan 

tersebut. Kemampuan ini merupakan dasar dalam berinteraksi sosial dan 

mengembangkan emosinya. Pada usia delapan bulan bayi mulai menjelajah dan mulai 

mampu membedakan orang-orang ~ang dijumpainya, rasa takutnya kepada orang 

asing mulai muncul. Jika sebelumnya ia tersenyum pada siapa saja yang dijumpainya, 
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maka pada usia ini ia lebih suka menjalin ikatan khusus dengan orang-orang yang 

mengasuhnya 

3. Usia 9 - 12 bulan 

Bayi mulai memahami bahwa manusla dapat membagi gagasan-gagasan dan 

emosinya satu sarna lain. Bayi juga mulai mengembangkan pengertian bahwa obyek

obyek atau orang-orang dalam hidupnya mernpunyai sernacarn ketetapan atau 

keajekan. Pernaharnannya pada keberadaan benda atnu obyek sudah berkernbang, 

sehingga ia yakin bahwa ibu atau ayahnya yang sernentara ini tidak kelihatan tetaplah 

ada. 

4. Usia 1 - 3 tahun 

Pada usia 1 - 2 tahun anak merasa senang dan bergairah untuk mengembangkan 

rnakna tentang dirinya dan mulai ingin menunjukkan kernandiriannya. Ia juga mulai 

rnenyukai dan benninat pada anak-anak lain, meskipun ia beIum memiliki 

ketrampilan sosial untuk bennain bersama-sama. Pada usia ini anak belwn bisa 

membedakan bahwa orang lain memiliki perbedaan dengan dirinya, sehingga ia lebih 

memfokuskan perhatian pada kepentingannya sendiri. Pada usia ini anak rnulai 

pandai menyimpan ingatan terhadap peristiwa-peristiwa yang dilihatnya, oleh 

karenanya ia pandai untuk menirukan orang-orang di sekitarnya. 

5. Usia 4 - 7 tahun 

Anak sudah mulai rnenaruh minat pada 'kegiatan di luar rumah, senang bepergian ke 

berbagai tern pat, bertemu ternan paru, dan menghabiskan waktu di berbagai 

lingkungan. Dari keadaan ini anak menyukai belajar dan mempelajari banyak hal baru 

yang menyenangkan. Pada usia ini orang tua rnulai perlu mengajarkan anak untuk 
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me nahan tingkah laku yang tidak pada tempatnya. memusatkan perhatian dan 

mengatur diri sendiri. Pada usia ini anak mulai belajar mengatur emosi dengan rekan 

sebaya, ia juga mulai belajar berkomunikasi. menunggu giliran dalam bermain dan 

berbicara serta berbagi. Pada usia ini anak mulai menyukai permainan khayal. 

6. Usia 8 - 12 tahun 

Anak-anak mulai berhubungan dengan suatu kelompok sosial yang lebih luas dan 

memahami pengaruh s05ial terhadap dirinya. Anak mulai mengembangkan 

kemampuan kognitifnya dengan mempelajari kekuatan pikiran atas emosi. Pengaruh 

sebaya semakin besar sehingga anak mulai berusaha menghindari hal-hal yang 

membuat mereka malu. Anak mulai mampu mengekang emosinya, anak juga mulai 

mampu menilai dan mengevaluasi berbagai hal yang dialami. 

. 
Secara umum perkembangan emosi anak yang harus mendapatkan perhatian adalah : 

1. Malu 

Malu kepada orang lain yang belum dikenal merupakan gejala umum pada anak usia 

6 - 12 bulan, Jika bayi sudah mulai mengenali orang baru tersebut, ia akan 

menghentikan tangisannya dan kembali ramah. Rasa malu pada usia tahun pertama 

ini menunjukkan kematangan intelektualitas anak. dimana ia bisa membedakan mana 

orang yang sudah dan belum dikenalnya. Pada usia 2-3 tahun, kebanyakan anak 

masih menunjukkan karakter malu ini, namun demikian pada usia 6 tahun, hampir 

separoh anak telah mengembangk~n interaksi sosialnya dan gejala malu pun 

berkurang. 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Meningkatkan Kecerdasan Emosi ... NURUL HARTINI, S.Psi., M.Kes



18 

2. Cemns 

Ccmas atau tIILXiely adalah rasa takut pada sesuatu yang tidak jelas. Anak usia tiga 

tahun ke bawah biasanya mengalami rasa cemas, seperti cemas kehilangan kasih 

sayang, cemas ditinggal orang tuanya. 

3. Hiper ... en.~ivil(/ ... 

Hipersell.,·ivilCl.,· adalah kepekaan emosional yang berlebihan, mudah merasa sakit 

hati, tidak bisa menerima kritik orang lain tanpa sakit hati, semua sikap dan perkataan 

orang lain yang tidak bcrkenan di hatinya selalu dianggap sebagai pcrkataan ejekan 

atau cacian, mudah marah. suasana hatinya cenderung murung, dan lain-lain. 

Keadaan semacam ini biasanya bermula dari sikap orang tua yang ()verprolekli[ dan 

memanjakan anak. Anak selalu dijaga, dilindungi, dikawal, dan dituruti kemauannya, 

sehingga anak menuntut orang lain atau temannya untuk memperlakukan dirinya 

seperi itu. 

-I. Impubii[ 

Anak impulsif bereaksi secara spontan Isegera tanpa berfikir terlebih dahulu atau ia 

bertindak berdasarkan impuls-impuls (dorongan untuk bereaksi) saja. la seolah tidak 

memperhitungkan tindakannya, walaupun sebenamya ia tahu akan dampak negatif 

dari perbuatannya. Ketidakmampuan menahan diri ini akan menghambat 

perkembangan pribadi dan sosialnya. 

5. Marah 

Marah muncul sebagai ekspresi rasa frustasi (keinginan tak terpenuhi), sakit hati dan 

merasa terancam. Reaksi marah pada anak biasanya ada dua macam, yaitu marah 

yang impulsif dan marah yang terhambat. Marah yang impulsif biasanya disebut 
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agresi. Marah jenis ini dilampiaskan anak kepada orang lain. binatang. atau benda 

hcrupa reaksi fisiko verbal. ringan maupun berat. Anak tidak ragu untuk menggigit, 

memukul. meludah, menendang. herteriak histeris. atau menjambak rambut. 

Sedangkan marah yang terhambat adalah marah yang tidak dicetuskan karena 

ditahan. Reaksinya berupa menarik diri. melarikan diri atBu menangis sendiri, maSB 

bodohltidak mau tahu dan lain-lain. 

Kelima aspek perkembangan emosi diatas harus benar-benar mendapatkan perhatian 

daripada orang tua agar jangan sampai mengalami suatu permasalahan yang berarti pada 

perkembangan kelimanya. sehingga perkembangan emosi anak tidak terhambat. 

2.3 Bcrmain bagi Anak 

Bermain bagi anak merupakan seluruh aktifitas termasuk beke~a. kesenangannya, 

dan merupakan metode bagaimana mereka mengenal dunia. Bermain tidak sekedar 

mengisi waktu. tetapi merupakan kebutuhan anak sebagaimana halnya makanan, 

perawatan. cinta kasih dan lain-lain. Anak memerlukan berbagai variasi pennainan untuk 

kesehatan fisiko mental. dan perkembangan emosinya. Melalui bermain anak tidak hanya 
• 

menstimulasi pertumbuhan otot-ototnya. tetapi lebih dari itu. Anak tidak sekedar 

mel om pat, melempar atau berlari. tetapi mereka bermain dengan "menggunakan seluruh 

emosinya. perasaannya dan pikirannya. Kesenangan merupakan salah satu elemen pokok 

dalam bennain. Bennain bukan berarti m"embuang-buang waktu. juga bukan berarti 

membuat si anak sibuk sementara orang tuanya mengerjakan pekerjaannya sendiri. 

Dengan bermain anak akan menemukan kekuatannya serta kelemahannya sendiri. 

minatnya. earn menyelesaikan tugas-tugas. Jadi bennain merupakan unsur penting untuk 
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perkembangan anak baik fisik, emosi. mental. intelcktual, kreativitas dan sosial. Anak 

yang Illcndapat kescmpatan cukup untuk bcnnain akan mcnjadi orang dcwasa yang 

mudah berteman. kreatif dan cerdas, bila dibandingkan dengan mercka yang masa 

kecilnya kurang mendapatkan kesempatan bermain (Soetjiningsih, 1995). 

Bermain bagi anak terdiri yaitu : meniru. eksplorasi, menguji, dan membangun. 

Manfaat bermain bagi anak adalah sarana bagi anak untuk menyalurkan ketegangan yang 

disebabkan oleh pembatasan lingkungan terhadap perilaku mereka, penyaluran keinginan 

dan kebutuhan yang tidak dapal mereka miliki (Hughes. 1995). Di sini Hughes juga 

menyebutkan beberapa karakteristik daripada bermain, yaitu : 

1. Bermain dilakukan karena kesukarelaan. bukan paksaan 

2. Bermain merupakan kegiatan untuk dinikmati, itu sebabnya bermain selalu 

menyenangkan, mengasyikkan, dan menggairahkan. 

3. Tanpa imbalan apapun, bennain itu sendiri sudah menyenangkan 

4. Bcnnain menuntut partisipasi aktif, sccara lisik atau mental 

5. Bennnin itu bebas, bahkan tidak harus selaras dengan kenyataan. 

6. Dalam bermain, individu bertingkah laku secara spontan, sesuai dengan yang 

diinginkan saat itu. 

7. Makna 'dan kesenangan bennain sepenuhnya ditentukan si pelaku. 

Pengaruh bermain bagi perkembangan anak (Hurlock, 1995) : 

I. Perkembangan tisik 

Bennain aktif penting bagi anak guna mengembangkan otot dan melatih seluruh 

bagian tubuhnya 
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., Dorongan berkomunikasi 

Agar dapat berrnain bersama secara baik dengan yang lain, maka anak secara tidak 

langsung belajar berkomunikasi, yaitu belajar mengerti dan dimengerti. 

3. Penyaluran bagi energi emosional yang terpendam 

Berrnain juga berfungsi sebagai penyaluran tenaga yang berlebihan yang bila 

terpendam akan terus membuat anak gelisah. tegang dan mudah tersinggung. 

4. Penyaluran bagi kebutuhan dan keinginan 

Kebutuhan dan keinginan yang tidak dapat dipenuhi dengan cara lain seringkali dapat 

dipenuhi dengan berrnain. 

5. Sumber belajar 

Berrnain memberi kesempatan untuk mempelajari berbagai hal. 

6. Rangsangan bagi kreativitas 

Melalui berrnain anak dapat menemukan dan merancang sesuatu yang baru dan 

berbeda. 

7. Perkembangan wawasan diri 

Dengan berrnain anak dapat membandingkan kemampuannya dengan anak yang lain. 

8. Belajar berrnasyarakat 

Dengan berrnain bersama anak lain. mereka belajar bagaimana membentuk hubungan 

sosial dan bagaimana menghadapi serta rnemecahkan rnasalah yang timbul dalam 

hubungan tersebut. 

9. Standard moral 

Mereka be\ajar dengan lebih teguh bcrsama kelompok berrnainnya tentang mana yang 

baik dan benar. 
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10. Belajar bennain sesuai dengan peran jenis kelamin 

11. Perkembangan ciri kepribadian yang diinginkan 

Beberapa keuntungan bennain menurut Soetjiningsih (1995) adalah : 

Membuang ekstra energi 

2. Mengoptimalkan seluruh anggota tubuh, seperti tulang, otot, dan organ-organ 

3. Aktifitas yang dilakukan dapat meningkatkan nafsu makan anak 

4. Anak belajar mengontrol diri 

5. Berkembangnya berbagai ketrampilan yang akan berguna sepanjang hidupnya 

6. Meningkatkan daya kreatifitas 

7. Mendapatkan kesempatan menemukan arti dari benda-benda yang ada di sekitar anak 

8. Merupakan cara untuk mengatasi rasa marah, kekuatiran, in hati, dan kedukaan. 

9. Kesempatan bergaul dengan anak lainnya 

10. Kesempatan untuk menjadi pihak yang kalah ataupun yang menang di dalam bermain 

11. Kesempatan untuk belajar mengikuti aturan-aturan 

12. Dapat mengembangkan kemampuan intelektualnya. 

Kegiatan bennain amat besar peranannya dalam kehidupan seorang anak. Kegiatan 

bermain merupakan stimulasi yang efektif guna perkembangan fisik, perkembangan 

intelektual. perkembangan bahasa, dan perkembangan emosional serta moral dan 

sosialnya. 

2.4 Permainan Anak 

Pol a permainanlalat permainan merupakan salah satu alat untuk menstimulasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Yang dimaksud stimulasi disini adalah 
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perangsangan yang datangnya dari lingkungall di luar individu. Anak yang 1l1t.:l1dapatkun 

han yak ~limul3~ i abn khih cepa! hcrkcmbang daripada :Illal.:: yang kurang alau hahkan 

tidak mt.:ndap;lIbn stimulasi . 

Menurut Buytcndijk (daJam Monks dkk .. 1991) rncnycbutkan suuIU hakckat 

darip3da pcnnainnn. yuilu : 

1. Pcnnainan adalah bcmlain dcngan scsuatu 

2. Dalam pcmlainan. Ada suatu aktivitas limbal balik atau intcraksi 

3. PCfmainan bcrkcmbang. tidal.:: stal is melainkan dinamis. 

4 Pcnnuinanjuga ditandui olch pcrgantian yang tak daral diramalkan scbclulllnyl.l 

5. Dal3m pcnnainan, orang yang bCfmain tidak hanya bCfmai n dcngan scsualu akan 

tetnpi juga dcngan orang yang bCfmain illi . 

6. Pamainan mCllulllut sunil! fllang untuk bermain dan atumn-aluran pcnnainan. 

7. AtlIran-aturan pcnnainan mcmbatasi bidang pl:rmainannya. 

Sl:dangkan faktor yang rncrnpcngaruhi pcrmainan anak (David. 2000) : 

Kondis i fi siologis scsl:orang akan sangat rncmpcngaruhi aktivitas ya rng akan 

dilakukan. Demikian Juga dcngan kondisi kcschatan jasmani seseorang akan 

mcncntukan aktiv itas tllbllh yang dilakukan. Tanpa "danya fakor kcsehatan yang 

optimal. muka anak aknn malas dan kurang Icnnotivusi untuk mclakukan ak ti vi tas 

bennain. Scdangkan dl:ngan kondisi li's ik yang prima, maka anak dcngan Icluasa 

dap:1t1l1cmilih jenis pennainall yang disukainya. 
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2. Perkembangan motorik 

Kcmampuan motorik seseorang akan menentukan jenis permainan yang dipilihnya. 

Seorang anak yang lebih trampil dengan motorik halusnya, maka jenis permainan 

yang dipilihnya pun cenderung tertuju pada permainan yang lebih banyak 

menggunakan motorik hal us. Demikian juga anak yang lebih berkembang motorik 

kasamya. maka jenis pennainan yang dipilihnya pun yang lebih didominasi oleh 

motorik kasamya. 

3. lntelegensi 

Anak yang mempunyai kemampuan intelegensi tinggi tentunya akan berbeda dalam 

memitih jenis permainan jika dibandingkan dengan anak-anak yang berintelegensi 

rendah. 

4. Jenis ke1amin 

Anak laki-laki akan memilih jenis permainan sesuai dengan kelompok bermainnya. 

Hal ini akan sangat berbeda jenis pe.rmainannya jika dibandingkan dengan jenis 

permainan kelompok anak perempuan. 

5. Lingkungan budaya 

Faktor budaya dan kebiasaan yang berlaku di lingkungannya Juga akan 

mempengaruhi jenis pennainan yang dipilihnya. 

6. Status sosial ekonomi 

Kondisi sosial ekonomi orang tua dari- anak yang bersangkutan akan berpengaruh 

besar pada jenis permainan yang dipilih oleh anak-anaknya. Anak-anak dari status 

sosial ckonomi yang berbeda akan memperlihatkan suatu pola permainan yang 

berbeda pula. 
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7. J umlah waktu bebas 

Jumlah waktu yang tersedia untuk bennain bagi rnasing-rnasing anak tidaklah sarna. 

oleh karenannya waktu yang diergunakan untuk bermain pun dari satu orang anak 

dengan anak yang lain akan berbeda. Dernikian juga jenis pennainan yang 

dipergunakannya tentunya akan dipengaruhi oleh banyaknya waktu yang tersedia 

guna melakuka~ suatuaktivitas bennain. 

8. Peralatan bermain 

Alat pennainanpun akan rnernpengaruhi pola pennainan yang akan dilakukan. 

Apakah alat bermain tersebut akan rnendorong anak untuk mengernbangkan 

perseorangannya ataukah alat pennainan tersebut akan rnengernbangkan pola 

sosialnya. 

Tahapan perkernbangan bennain rnenurut Hurlock (1995) adalah : 

I. Tahap eksplorasi 

Tahap pengenalan lingkungan yang hiasanya dimulai sejak lahir sarnpai sekitar usia 5 

tahun 

2. Tahap pennainan 

Bemlain barang mainan dirnulai pada tahun pertarna dan rnencapai puncaknya pada 

usia 5 dan 6 tahun. 

3. Tahap hennain 

Setelah rnernasuki sekolah.jenis dan ragarn bennain sangatlah banyak 
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4. Tahap melumun 

Scmakin mcndckati masa pubcr mereka mulai kchilangan minat dalam pcrmai~an dan 

bennain. 

Jenis permainan masa kanak-kanak (Monks dkk. 1991) : 

1. Pennainan bayi 

Pennainan yang digunakan oleh seluruh anggota keluarga yang biasanya ditujukan 

guna menstimilasi perkembangan anak balita o 

2. Permainan perorangan 

Pennainan yang dimainkan sendiri tanpa adanya orang lain atau ternan lain yang 

diajak bermain 

3. Pennainan tetanggalsosial 

Pennainan yang melibatkan orang lain dan dalam permainan lersebul terjadi suatu 

interaksi yang aktif 

4. Pennainan lim 

Pennainan yang dilakukan secara berkelompok dengan adanya suatu aturan yang 

jelas 

Bebcrapa bent uk pola pcrmainan yang dikemukakan bcberapa ahli yang lain 

(Hurlock. 1993) : 

I. Menurut Buhler, terdapat 

Pennainan gerak dan permainan fungsi (dari lahir sampai usia kurang lebih 3 

tahun ) yaitu berbagai macam aktivitas motorik, vokal dan penginderaan. 

Pennainan peranan. fanlasi dan fiksi (antara usia 2 sampai kurang lebih 5 tahun) 

semua aktivitas mempunyai sifat seakan-akan . 

• 
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Pennainan reseptif (sesudah tahun kedua) terbuka untuk dan dapat mcresapkan 

kesan-kesan baru. 

Pennainan konstruksi (mulai usia 2 tahun dan meningkat setelah usia 5 tahun) 

yaitu membuat sesuatu. 

2. Menurut parten: 

Pennainan solitair : bennain sendiri, mencari kesibukan sendiri 

Pennainan paralel : bennain dengan pennainan yang sarna tanpa ada tukar 

menukar alat pennainan dan tanpa komunikasi 

Pemlainan asosialif : anak-anak bennain bersama-sama tanpa ada pemusalan 

tujuan, tanpa ada pembagian peranan dan alat-alat pennainan 

Pennainan kooperatif : kerjasama dan koordinasi dalam alat-alat dan' peranan

peranan, ada perundingan dan pembagian tugas-tugas. 

3. Menurut Piaget : 

Pemlainan latihan (terutama selama dua tahun pertama) : latihan memperlakukan 

benda-benda untuk mengetahui sifat-si~atnya, memperluas pengetahuannya, 

Pennainan simbolis (terutama sesudah tahun kedua) : anak belajar untuk 

menyesuaikan kebutuhan-kebutuhannya dan keinginan-keinginannya pada 

kenyataan 

Pennainan aturan (terutama antara 7 sampai II tahun) mengerti aturan-aturan 

yaitu aturan-aturan obyektif lepas dan waktu dan orang-orang tertenlu. 
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2.5 Pola Permainan Sosial 

Pola pennainan sosial adalah salah satu jenis permainan dimana anak dalam kegiatan 

bennainnya terdapat beberapa karakteristik (Hurlock. 1995). yaitu : 

1. Dalam pennainannya ini anak diajak dan dibiarkan untuk dapat mengkomunikasikan 

perasaannya. 

2. Disini dibiarkan masuknya peran orang tua dalam dunia anak, disini orang tua harus 

bisa menyetarakan diri dengan anak-anak. 

3. Dalam pennainan ini anak diberi kesempatan utnuk mengembangkan kemampuan 

sosialnya yang sangat berguna untuk situasi tertentu. 

Dalam pennainan sosial ini anak tidak mcmbutuhkan alat permainan yang mahal 

harganya sebagaimana jenis alat pennainan yang sekarang ini sedang menjamur seperti : 

play station. Dalam pennainan sosial anak hanya membutuhkan alat pcnnainan sebagai 

suatu sarana dalam mengembangkan hubungan sosialnya dengan ternan bennainnya. 

Oleh karenanya dalam pennainan sosial anak memang disituasikan serta di dukung untuk 

terlibat secara aktif guna berhubungan dengan ternan sepennainannya. 

Kesalahan-kesalahan yang sering dibuat oleh para orang tua dalam memilih alat 

pennainan (Soedjiningsih, 1995) adalah : 

1. Orang tua sekaligus memberikan banyak macam alat pennainan 

2. Orang tua sering membelikan alat pennainan yang mereka pikirkan indah dan 

mcoarik tanpa memikirkan apa yang' akan dilakukan anak terhadap permaman 

tersebut 

3. 8anyak orang tua membayar terlalu mahal untuk alat pennainan 
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4. Alat pennainan yang terlalu lengkap. sehingga sangat scdikit kesempatan bagi anak 

dalam melakukan konstruksi dan eksplorasi 

5. Alat pennainan yang tidak sesuai dengan umur anak 

6. Banyak orang tua yang tidak menilaikeamanan dari alat pennainan anaknya. 

Oleh karenanya orang tua dapat mengembangkan dan menolong anak dalam 

bennain melalui : 

I. memilihkan pennainan yang sesuai dengan usia anak 

2. orang tua dapat menjadi pelatih yang sabar dalam pennainan anak 

3. Orang tua dapat menjadi model yang baik dalam mengembangkan pola pennainan 

4. Orang tua hendaknya mempelajari terlebih dahulu tujuan dari pola pennainan yang 

hendak diajarkan kepada anak-anaknya 

5. Jangon memaksa anak untuk bennain.jika anak sedang tidak ingin bennain 

6. Orang tua hendaknya menyediakan sedikit waktunya guna bennain dengan anaknya, 

sehingga akan tetjalin hubungan yang akrab dengan anaknya. dan ini sangat 

bermanfaat untuk pengembangan kepribadiannya 

7. Melalui bennain bersama, orang tua dan anak akan saling mengenal satu sarna lain 

dan semakin mengenal dirinya masing-masing 

8. Sekali-sekali anak harus dibiarkan untuk bermain sendiri. 

2.6 Peran pols ,lermsinan sosial untuk meningkatkan kecerdasan emosi anak 

Anak dan permainan merupakan pasangan pengertian yang hampir tidak dapat 

dipisahkan satu sarna lain. Berfikir mengenai anak selalu menimbulkan asosiasi 

mengenai bennain. Kegiatan bennain amat besar peranannya da1am kehidupan seorang 
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anak. karena bennain merupakan stimuli yang efektif gun a perkembangan fisik, 

perkembangan intelektual. perkembangan bahasa. perkembangan emosionalnya serta 

moral dan sosialnya. 

Dunia anak adalah dunia permainan dimana mcreka rnenghabis~an hampir dari 

keseluruhan waktunya untuk bermain. Oleh karenanya ~ntuk rnengembangkan 

kecerdasan ernosilEQnya harus diupayakan rnelalui dunia pennainan juga. Mcnurut 

Hurlock (1993). menyebutkan bahwa pola pennainan yang mampu mengernbangkan 

kecerdaSan emosi anak adaJah pola pennainan yang bemuansa sosial. yaitu pola 

pennainan yang melibatkan orang lain/ternan lain secara penuh. Mengapa harus pola 

permainan yang bemuansa sosial? Karena kehidupan sekarang anak-anak sudah banyak 

menemukan dan mengadaptasi jenis-jenis permainan yang ribuan jumlahnya namun 

demikian sebagian besar jenis permainan tersebut hanya berusaha mengernbangkan 

ketrampilan motorik dan ketrampilan kognisilkecerdasan intelektualnya. Oleh karenanya 

sedapat mungkin diciptakan sebuah Iingkungan yang kondusif agar anak mampu 

mengembangkan kecerdasan ernosinya melalui permainan yang biasa dilakukannya. 

Dalam pola permainan sosial tersebut antar sesama mereka yang terlibat dalam 

pennainan itu saling melatih kecakapan emosinya (Sharon & Kassin, 1996). 
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2.7 Kerangka KonseptuaJ 

~ Faktor Genetis 
Perkembangan: 

Lingkungan 

1 
Bermain 

1.....-__ --11 ::: yang Diteliti 

2.8 H ipotcsis Pcnclitian 

Perkembangan 
Anak: 
Fisik 

Motorik 
Intelektual 

Sosial 
Emosi 
Moral 

1-

Masa Sa i 
Eks lorasi 
Permainan 
Bermain 

31 

I Kecerdasan Emosi . 

~~ 

Permainan Sosial 
Permainan Tim 

Permainan Perseoran 'an 

Faktor 
Pengaruh: 
Keschatan 
Perkemb. 
Motorik 

fntelegensi 
Usia 
Jenis 

KeJamin 
Buda a 

Adapun hipotesis kerja dalam penelitian ini adalah : 

"Terdapat pengaruh yang signifikan antara pola permainan sosial terhadap pcningkatan 

kecerdasan emosi anak usia prasekolah··. 

I 
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BAB 3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1 Tujuan Penclitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengkaji pengaruh pola pennainan sosial terhadap peningkatan kecerdasan emosi 

anak ? 

2. Mengukur efektifitas penggunaan pola penna man sosial dalam meningkatkan 

kecerdasan emosi anak usia prasekolah ? 

3.2 Manfaat Pcnclitian 

Kontribusi yang ingin dirasakan setelah penelitian ini dilaksRnakan ialah : 

1. Secara pmktis 

Mengembangkan ilmu pengetahuan dan tcknologi tentang efektifitas penggunaan 

polu pennainan sosial dalam bagian pola pendidikan prasekolah taman ·kanak-kanak 

dan pola pendidikan di rumah. karena pola permainan sosial tcrsebut diduga mampu . 
meningkatkan kecerdasan emosi anak, dimana kecerdasan emosi merupakan hal yang 

lebih penting daripada kecerdasan intelektualnya. 

2. Secara Teoritis 

Mengembangkan ilmu penge~huan di bidang perkembangan dan pertumbuhan anak. 

sehingga akan memacu para ilmuwan lain guna mengembangankan disiplin ilmu di 

bidang tumbuh kembang anak melalui penelitian-penelitian lanjutan daripada yang 

telah dilakukan dalam penelitian ini. 
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BAB 4 METODE PENELITIAN 

4.1 Til)e Penelitian 

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian eksperimental karena 

ingin melihat variabel sebab dan variabel akibat yaitu pcngaruh pola permainan 

sosial terhadap peningkatan kecerdasan emosi anak melalui rancangan 

eksperimental. Oalam rancangan pcnelitiannya, randomisasi tidak dapat dilakukan 

tcrhadap populasi/sample penclitian, maka untuk mengatasi ketiadaan 

randomisasi tersebut diusahakan kelompok kontrol semirip mungkin (matching). 

Rancangan penelitiannya menjadi "The Nonrandomized Control Group Pretest 

Postest Design" seperti berikut ini : 

Siswa TK Bhinncka Bhakti 01 --~. P ----+~ 02 

Siswa TK Among Siswa 03 ----. ----. 04 
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Dimana: 

PI adalah Perlakuan (diberikan permainan sosial pada anak usia prasekolah) 

--- adalah Tanpa Perlakuan 

01 & 02 adalah Angka kecerdasan emosi sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan 

03 & 04 adalah Angka kecerdasan emosi sebelum dan sesudah tanpa 

perl ak uan 

4.2 Variabcl Pcnclitian 

34 

Variabel adalah operasionalisasi dari suatu konsep. Dcngan demikian 

variabel adalah konsep yang telah dioperasionalkan, sehingga dapat diamati dan 

dapat diukur serta dapat terlihat adanya variasi (Zainudin, 1999). 

Variabel bebas (X) adalah variabel yang logis dapat menimbulkan 

pengaruh tertentu lcrhadap variabel tergantung. Dalam penelitian ini variabcl 

bebasnya adalah pola pcrmainan sosial. Variabel bebasnya dalam penelitian ini 

disebut sebagai suatu perlakuan. Variabel tergantung (Y) adalah variabel yang 

dimensi variasiny~ sebagai hasH yang diperkirakan berasal dari variabel bebas 

(Kerlinger, 1990). Variabel tergantung daripada penelitian ini adalah kecerdasan 

emosi anak. 

Variabel X (Pola pennainan 505ial) ---I.. Variabel Y (Kecerdasan Emosi) 
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4.3 Definisi Operasional 

Dcfinisi opemsional merupakan suatu petunjuk tentang bagaimana cam 

mengukur suatu variabel. Definisi operasional daripada kecerdasan emosi adalah 

kecakapan emosional yang meliputi kemampuan mcngenali emosi diri sendiri dan 

orang lain, membedakan jenis emosi dan menggunakannya untuk mengarahkan 

pikimn dan perilakunya sendiri. Semakin cerdas kondisi emosional pada diri 

individu maka semakin dapat mengenali emosi diri. mengelola emosinya sendiri, 

memotivasi dirinya sendiri. berempati dan membina hubungan dengan omng lain. 

Oleh karenanya aspek-aspek atau indikator daripada kecerdasan emosi dalam 

penelitian ini adalah : 

t. Mengenali emosi diri : tidak pasrah 

2. Mengelola emosi : mengendalikan emosi 

3. Memotivasi diri : optimis 

4. Berempati 

5. Membina hubungan dengan orang lain 

Sedangkan definisi opemsional daripada pola permainan sosial adalah pola 

permainan yang dalam permainannya terkandung aspek-aspeklindikator-indikator 

sebagai berikut : 

I. Anak diajak dan dibiarkan untuk dapat mengkomunikasikan perasaannya. 

2. Dibiarkan masuknya peran orang tua dalam dunia anak. disini omng tua harus 

bisa mcnyctarakan diri dengan anak-anak. 

3. Anak diberi kesempatan untuk mengembangkan kcmampuan sosialnya. 
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4.4 Validitas pcnclitian 

Validitas penelitian eksperimental mengandung dua macam validitas yaitu 

validitas internal dan validitas ekstemal. Validitas eksternal akan memberi 

jawaban seberapa jauh atau seberapa besar derajat representatif hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan untuk populasinya. Dalam penelitian eksperimental hal 

tersebut akan terjawab dengan adanya randomisasi terhadap populasi penelitian. 

Akan tetapi karena pada penelitian kali ini tidak diadakan randomisasi karena 

adanya variabel-variabel yang dikendalikan, maka penelitian ini bukan True 

Eksperimental akan tetapi Quasi Eksperimental. Sedangkan validitas intemalnya 

akan memberi jawaban atas pertanyaan : Apakah memang benar-benar 

menghasilkan perbedaan atau kemaknaan hasil. Apakah adanya perbedaan efek 

bukan karena adanya kesalahan eksperimental atau faktor dari luar eksperimen. 

Hal ini telah dicliminasi oleh adanya replikasilbanyaknya unit ekspcrimcn yang 

mendapat perlakuan sarna pada kondisi tertentu dan adanya perlakuan 

kontrollbanding (Zainudin. t 999). 

~.S Lokasi dan \Vaktu I'cnclitian 

Lokasi penelitiannya adalah : 

1. TK Bhinneka Bhakti Surabaya ·sebagai kelompok eksperimen 

2. TK Among Siswa Surabaya sebagai kelompok kontrol 

Terpilihnya TK Bhinneka Bhakti dan TK Among Siswa sebagai kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dengan alasan bahwa pada kedua lokasi 
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penelitian tersebut banyak ditemui orang tua yang mengantar anak-anaknya ke . 
sekolah bahkan menunggu anak-anak tersebut sampai pulang sekolah. Padahal 

kondisi ini relatif kurang mendukung bagi perkembangan kecerdasan emosinya. 

Apalngi, dnlam TK tersebut tidnk terdnpnt banyak alat permainan yang 

dimungkinkan dapat berpcngaruh posilifpada perkembangan anak. 

Selanjutnya, alasan peneliti tidak memperlakukan salah salu Taman 

Kanak-Kanak langsung sebagai kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

ndalah karena pertimbangan sosial dan moral, dimana tidak memungkinkan untuk 

memberikan suatu perlakuan yang berbeda pada satu sekolah yang sarna karena 

menurut para pendidik/guru TK ini untuk menghindari protes orang tua dan 

dampak psikologis pada anak didiknya. 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian adalah pada bulan Juli - Agustus 

200 I. Pemberian Irealmenl/perlakuan adalah satu kali seminggu selama 2 bulan 

tersebut. Saat pemberian /rea/men! selalu dilakukan observasi oleh kelima orang 

psikolog dengan eara pemberian nilai anlar ralter guna validilas hasil observasi. 

".6 I'opulasi dan Sampcll)Cnclitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Taman Kanak-Kanak alau anak 

usia pra sekolah di s~umlah Taman Kanak-Kanak, 75% dari 1273, sekitar 954 

Taman Kanak-Kanak. 
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Sampel dalam penelitian ini adalah siswa siswi Taman Kanak-Kanak Bhinneka 

Bhakti dan Taman Kanak-Kanak Among Siswa Surabaya yang dipilih secara 

nonrandom dari sejumlah TK umum di Surabaya. 

-'.7 I'cngumpulan data 

Pengumpulan datanya dilakukan melalui observasi langsung terhadap 

eksperimen yang dilakukan untuk mengukur skor EQnya selama proses 

eksperimen yang diberikan pada sejumlah sampel. Angka kecerdasan emosi 

tersebut diperoleh melalui observasi langsung oleh 5 orang psikolog (dengan 

aswnsi obyektivitas dapat dilakukan oleh mereka yang ahli di bidangnya) untuk 

satu kelompok perlakuan dengan melalui pengisian lembar ceklist berdasarkan 

indikator-indikator yang telah disebutkan dalam detinisi operasional ( Hutt & 

Corrin. J 990). Dari 5 orang ralter itulah diperoleh rata-rata angka kecerdasan 

t!mosi se!ama perlakuan. Sedangkan perlakuan pola permainan sosial di sini 
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berupa pola pennainan untuk anak taman kanak-kanak dengan syarat memenuhi 

kriteria indikator-indikator yang telah diungkap dalam definisi opcrasional. 

Prosedur pel11berian perlakuan, dalam sebuah meja yang dikelilingi 

bangku :s; 10 buah (pcserta Lk & Pr) discdiakan sejumlah alat permainan anak

anak (balok. alat pcrtukangan, alat memasak, bongkar pasang, dokter-dokteran), 

mereka dipersilahkan memainkan sendiri alat-alat tersebut dengan catatan tidak 

boleh pindah kelompok karena jenis perrnainan yang dibcrikan pada kelompok 

lainnya sarna. 

4.81nstrumen Penelitian dan Validitasnya 

Pada penelitian ini dipergunakan alat pengumpulan data yaitu metode 

observasi dan wawancara. Sebenamya alat untuk mengukur kecerdasan emosi 

yang tervalidasi sudah ada, akan tetapi karena sam pel penelitiannya adalah anak

anak TK dimana alat ukur EQ tersebut tidak dimungkinkan untuk dipergunakan, 

maka metode observasi adalah salah satunya yang dipilih. Observasi dilakukan 

selama periode pemberian perlakuan oleh lima orang psikolog sebagai ratter. 

Dalam Hutt & Corrin ( 1990) disebutkan bahwa validitas observasi akan 

diperoleh jika pcnentuan nilainya tidak dilakukan oleh seorang individu akan 

tetapi melalui antar ratter. Guna mcnambah kekuatan validitas data yang 

diperoleh dari hasil observasi, maka harus ditambah dengan mengadakan 

interview atau wawancara terhadap : .. ignifikan other. Dalam penelitian ini 

sigllifikan other yang dipilih adalah guru dan orang tua siswa. 
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4.9 AnaUsis Data 

Analisis data menggunakan Uji Anava guna meredusir adanya perbcdaan 

awal. Menurut Sutirsno ( 2000) syarat daripada pengujian data dengan Uji 

Anava. maka harus melalui Uji Asumsi : 

1. Nonnalitas sebaran 

2. Homogenitas 

Setelah kedua asumsi tersebut terpenuhi maka akan dilakukan uji analisa data 

dimana hasil analisa akan ditentukan signifikansinya oleh nilai P = Peluang Galat. 

Nilai P tersebut mcngambil ketentuan dari. KUHAP/Kaidah Uji I-iipotesis 

AltematifPenelitian Konvensional sebagaimana berikut : 

TABEL I: 

KUHAPIKAIOAH UJI HIPOTEIS AL TERNATIF PENELITIAN 

KONVENSIONAL 

.KONOlSl PELUANG GALAT TINGKAT SlGNlFIKANSI 

P ~ 0.010 Sangat Signifikan 

P ~0.050 Signifikan 

P> 0.050 Nirsignifikan 
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BAB 5 IIASIL DAN PEMBAIIASAN 

5. t Gambaran Subyek Penelitian 

Terpilihnya TK Bhinneka Bhakti dan TK Among Siswa sebagai kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dengan alasan bahwa pada kedua lokasi 

penelitian tersebut banyak ditemui orang tua yang mengantar anak-anaknya ke 

sekolah bahkan menunggu anak-anak tersebut sampai pulang sekolah. Padahal 

kondisi ini relatif kurang mendukung bagi perkembangan kccerdasan cmosinya. 

Apalagi. dalam TK tersebut tidak terdapat banyak alat }lermainan yang 

dimungkinkan dapat berpengaruh positifpada perkembangan anak. 

Selanjutnya. alasan peneliti tidak memperlakukan salah satu Taman 

Kanak-Kanak langsung sebagai kelompok kontrol dan kelompok cksperimcn 

adalah karena pertimbangan sosial dan moral, dimana tidak memungkinkan untuk 

memberikan suatu perlakuan yang berbeda pada satu sekolah yang sama karena 

menurut para pendidik/guru TK ini untuk menghindari protes orang tua dan 

dampak psikologis pada anak didiknya. 

Adapun gambaran sampel penelitiannya sebagaimana berikut : 

TABEL II: 

GAMBARAN UMUM KONDlSI LOKASI PENELITIAN 

TK Murid Lk Murid Pr Daya Tampung KA Sek. Guru Kelas 

Bhinneka Bhakti 25 20 45 I I I 

AmongSiswa 19 26 45 1 1 1 
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5.2 Hasil Analisa Data 

Penelitian ini menghasilkan suatu hasil analisa data yaitu 

TABEL 111: 

HASIL ANALISIS DATA 

VARIABEL HASIL STATISTIK PELUANG 
HITUNG/RK GALAT 

o Antar A/kelompok 0.982 0.002 

Antar B/jenis kelamin 0.128 0.000 

Inter ABlKelompok & Jenis kelamin 0.031 0.000 

TABEL IV: 

MEAN SEBELUM DAN SESUDAH PERLAKUAN 

VARIABEL MEAN SEBELUM MEAN SETELAH 
PERLAKUAN PERLAKUAN 

Kelompok kontrol 8.43 9.85 

Kelompok cksperimen 6.96 11.00 

Total kelompok 7.70 10.43 

Laki-Iaki 6.94 8.25 

Perempuan 7.53 10.44 

Total jenis kclamin 7.28 9.40 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penelilian ini dari hasil analisis datanya 

menghasilkan hasil sebagai berikut : 

I. Hasil stalislik hitung anlar A/kelompok menunjukkan bahwa RK = 0.982 

dengan P = 0.002 yang berarti Mean kelompok setelah mendapatkan 
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perlakuan (Mean = 10.43) lebih tinggi nilainya daripada Mean kelompok 

sebelum mendapatkan perlakuan (Mean = 7.70). Jadi perlakuan yang 

diberikan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan variabel Y. Hal ini 

berarti bahwa pengaruh pola permaman sosial terhadap peningkatan 

kecerdasan emosl anak usia prasekolah sangat signifikan. Ini Juga 

mengindikasikan bahwa pola permaman sosial cukup efektif guna 

meningkatkan kecerdasan emosi anak usia prasekolah. 

2. Hasil statistik hitung Antar B/jenis kelamin menunjukkan bahwa RK = 0.128 

dengan P = 0.000 yang berarti ada suatu perbedaan nilai kecerdasan emosi 

akibat perlakuan yang diberikan yaitu pola permainan sosial antara jenis 

kelamin laki-Iaki dan perempuan. Ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

peningkatan kecerdasan emosi yang sangat signifikan antara anak yang 

berjenis kelamin laki-Iaki dengan yang bc~icnis kclamin pcrcmpuan. Mean 

laki-Iaki sebelum perlakuan = 6.94 dan setelah perlakuan = 8.25. sedangkan 

Mean perempuan sebelum perlakuan = 7.53 dan setelah perlakuan = 10.44. 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan nilai kecerdasan emosi pada anak 

perempuan lebih tinggi daripada nilai kecerdasan emosi anak laki-Iaki. 

3. Hasil statistik hitung Inter ABlKelompok & Jenis Kelamin mcnunjukkan RK 

= 0.031 dengan P = 0.000 yang -berarti perbedaan nilai kecerdasan emosi 

an tara anak laki-Iaki dan anak perempuan memang disebabkan karena adanya 

perlakuan yaitu pemberian pola pennainan sosial. 
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Hasil obselVasi menunjukkan bahwa : 

I. Anak laki-Iaki kurang termotivasi untuk mempennainkan benda-benda 

pennainan yang berada dihadapannya guna membina hubungan dengan 

sesamanyaltemannya. Dia lebih asyik untuk berrnain sendiri atau pun kalau 

bennain bersama. maka pola pennainannya lebih ke arah pcrtengkaran. 

Contoh : (I) Balok-balok disusun menjadi gedung bertingkat. (2) Bongkar 

pasang dijadikan mobil-mobilan atau tembak untuk kemudian digunakan 

sebagai senjata untuk melanjutkan permainannya. (3) Memainkan peran 

sesuai dengan jenis kelaminnya yaitu : insinyur. dokter-dokteran. tukang dan 

lain lain 

2. Sedangkan pada anak perempuan lebih termotivasi ~ntuk mengembangkan 

pola pennainan sosialnya. dimana daJam menghadapi benda-benda mai'nan 

digunakan untuk memasak untuk kemudian dimakan bersama. saling tukar 

makanan .. beJanja-belanjaan. namun ada sebagian anak meskipun jumlahnya 

sedikit yang memainkan pennainan profesi seperti : guru. dokter dan lain-lain 

Dari hasil analisis data terlihat bahwa pola pennainan sosial temyata 

efektif guna meningkatkan kecerdasan emosi anak. Di samping itu pengaruh pola 

pennainan sosial juga signifikan dalam meningkatkan kecerdasan emosi anak usia 

prasekolah. 
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BAB 5 SIMI)ULAN DAN SAltAN 

S.l Sll\lPllLAN 

Dalam pcnclitian ini pencliti mcnyimpulkan bcrdasarkan rumusan masalah 

dan tujuannya bahwa : 

\. Tcrdapat pcngaruh yang signifikan antara pola pcnnainan sosial tcrhadap 

peningkatan kecerdasan emosi anak usia prasekolah. 

Hasil tambahan dari pcnclitian ini adalah : 

1. Terdapat perbedaan pengaruh pola pennainan sosial terhadap peningkatan 

kecerdasan emosi yang signifikan antara anak yang berjenis kelamin laki-Iaki 

dengan anak yang berjenis kelamin perempuan. 

2. Pcningkatan kccerdasan emosi pada anak pcrempuan Icbih cepat daripada 

peningkatan kecerdasan emosi pada anak laki-Iaki. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan simpulan di atas. maka peneliti mcnyarankan : 

1. Bagi Peneliti Sclanjutnya 

Hcndaknya sampcl pcnclitian dipcrbcsar agar gcncralisasinya mudah 

Faktor yang berpengaruh pada peningkatan kecerdasan· emosi yang lain 

hendaknya diungkap 

Populasi penelitian pada allak - anak hendaknya ditingkatkan. karena 

perkcmbangan pada masa anak sangat bcsar pcngaruhnya pada kchidupan 

seorang individu kelak. 
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2. Sagi pendidik 

Jika belum dapat dikembangkan seeara optimal pola permainan sosial ini di 

pendidikan prasekoJah karena padatnya kurikulum. maka hendaknya guru 

taman kanak-kanak berupaya memasukkan prinsip daripada pola permainan 

sosial ini dalam proses pembelajaran yang lain. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua sebagai pelatih emOSI yang punya peluang besar untuk dapat 

menerapkannya. maka hendaknya orang tua 

Mendampingi putra-putrinya kctika bermain. terutama ketika bermain 

bersama-sama dengan temannya yang lain sehingga bisa memberikan 

pelatihan pengembangan emosi pada anaknya. 
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